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<b>ABSTRAK</b><br>

Tarekat Alawiyah merupakan salah satu tarekat mu rsquo;tabarah yang berkembang di Indonesia.
Perkembangan tarekat ini dapat dilihat melalui respon positif masyarakat Indonesia terhadap majelis-majelis
zikir dan selawat yang diadakan di pelbagai tempat, salah satunya di Desa Bedug, Tegal. Habib Sholeh Al-
Attas sebagai tokoh tarekat Alawiyah di Tegal, menggunakan majelis zikir dan selawat sebagai media
berinteraksi antara tarekat Alawiyah dengan masyarakat di Desa Bedug. Selain itu, Habib Sholeh
mendirikan pesantren Ribath Nurul Hidayah untuk masyarakat yang ingin lebih mengenal dan mendalami
gjaran-gjaran tasawuf di dalam tarekat Alawiyah. Artikel ini mendeskripsikan mengenai integrasi ajaran
tarekat Alawiyah melalui pondok pesantren serta pengaruhnya dalam kehidupan sosial masyarakat Desa
Bedug. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah metode kualitatif, melalui wawancara dan
perolehan data di lapangan. Wawancara dilakukan terhadap narasumber yang dianggap memiliki informasi
dengan perkembangan tarekat Alawiyah di Desa Bedug Tegal. Kehadiran tarekat Alawiyah di Desa Bedug
sgjak tahun 2008 dianggap telah mengubah kondisi sosial ke arah yang lebih baik, sehingga dapat dikatakan
bahwa tarekat Alawiyah mampu menjadi agen perubahan moral bagi masyarakat di Desa Bedug Tegal..
Habib Sholeh Al-Attas mampu menjadi tokoh penting dalam perubahan tersebut, sehingga dapat dijadikan
acuan dalam berdakwah di tengah-tengah masyarakat yang ingin menerapkan nilai-nilai moral agama dalam
kehidupan sehari-hari.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Tarekat Alawiyah isthe one of tarekat that has alegitimate mu rsquo;tabarah and still growing in Indonesia.
The growth of thistarekat can be seen through a positive response of Indonesian people towards majlis of
zikr and invocation shalawat which is often held in some places, especially in Bedug Village, Tegal
Regency. Habib Sholeh Al-Attas, as afigure of tarekat Alawiyah there, uses amajlis of zikr and shalawat as
amedium interaction between tarekat Alawiyah and people on there. Furthermore, he has built the Pondok
Pesantren Ribat Nurul Hidayah for common people who want to learn about Sufism in tarekat Alawiyah. In
this article will describe the integration of tarekat Alawiyah through Islamic boarding school and the impacts
towards asocia life of the society in Bedug Village. The method used in this article is a qualitative method,
by interviewing some informants who have information about tarekat Alawiyah rsquo;s growth in Bedug
Village. The appearance of the tarekat Alawiyah is considered to have changed the social environments of
society to be a better, and it can be said that tarekat Alawiyah can be an agent of moral change. Habib
Sholeh can be an important figure for the society rsquo;s moral change.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20479050&lokasi=lokal

